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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Joho 03 Mojolaban pada materi kekayaan budaya Indonesia melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi tersebut. Melalui siklus pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, peneliti berupaya menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Data penelitian diperoleh melalui tes hasil belajar dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan model PjBL. Hal ini ditandai dengan meningkatnya rata-rata nilai siswa pada setiap siklus. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan model PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang kekayaan budaya Indonesia serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Dengan demikian, model PjBL dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Kata kunci : PjBL; Hasil Belajar; IPAS; Kekayaan Budaya Indonesia; Siswa Kelas IV.

Abstract: This study aims to improve the learning outcomes of fourth grade students of Joho 03 Mojolaban Elementary School on the material of Indonesian cultural richness through the application of the project-based learning (PjBL) model. This classroom action research is motivated by the low learning outcomes of students on the material. Through a learning cycle consisting of planning, action, observation, and reflection, the researcher attempts to create active, enjoyable, and meaningful learning for students. Research data were obtained through learning outcome tests and study documentation. The results of the study showed a significant increase in student learning outcomes after the application of the PjBL model. This is indicated by the increase in the average student score in each cycle. In addition, students also showed increased motivation and active involvement in the learning process. The application of the PjBL model has proven effective in improving students' understanding of Indonesian cultural richness as well as developing critical thinking, communication, and collaboration skills. Thus, the PjBL model can be used as an alternative learning model that can improve the quality of science learning in elementary schools.
Keywords : PjBL; Learning Outcomes; Natural and Social Sciences; Indonesian Cultural Wealth; Class IV Students.

PENDAHULUAN
Pendidikan itu suatu magnet penting bagi masa depan suatu bangsa. Selama pendidikan itu masih ada, harapan-harapan akan perubahan tumbuh untuk menjadikan generasi muda dapat unggul, cerdas, kreatif, dan mempunyai nilai karakter secara baik terbuka lebar. Mengacu pada pendapat Herawati dalam (Irfana et al., 2022) yakni untuk bisa memberikan suatu hasil terbaik maka harus diperhatikan pada perubahan tingkah laku untuk memberikan suatu pencapaian, mulai pengetahuan, pemahaman, keterampilan, maupun sikap (aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik). Mengacu pada pendapat Septikasari dalam (Hidayati & Restian, 2023) untuk mendukung berbagai aspek itu harus disesuaikan dengan keempat keterampilan perkembangan pendidikan abad 21 ini, berupa creativity and innovation, collaboration, communication, and critical thinking. Fakta di lapangan, guru masih menggunakan metode konvensional dan kurang melibatkan siswa saat proses kegiatan pelajaran, khususnya mapel yang membutuhkan pemahaman konsep di dalamnya salah satunya IPAS. Metode mengajar guru tentunya berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Padahal, pembelajaran yang efektif harus mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Jadi, sebab adanya suatu inovasi saat pengajaran IPAS dalam mengatasi berbagai masalah hasil belajar 
tersebut.
Salah satu model atau pendekatan yang baik dalam untuk mendukung suatu pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa yakni pembelajaran berbasis proyek (Project Based learning/PjBL) (Sudrajat & Budiarti, 2020). PjBL itu suatu model pembelajaran yang menekankan pada proses dan menyesuaikan pada tingkatan siswa, di mana siswa secara aktif terlibat dalam menyelesaikan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata (Pratiwi et al., 2018). Oleh kerena itu, PjBL menawarkan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa, diajak untuk belajar melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan suatu proyek secara berkolaborasi agar tujuan hasil belajar tercapai.
Penelitian tindakan kelas (PTK / Classroom Action Research) ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Joho 03 Mojolaban pada materi kekayaan budaya Indonesia melalui penerapan model PjBL. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi tersebut. Melalui siklus ke-satu hingga ke-dua dalam pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, peneliti berupaya menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna bagi siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang kekayaan budaya Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kendala dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan model PjBL, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.
Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Dengan menerapkan model PjBL, siswa akan mempunyai sudut pandang secara sosial emosional agar lebih aktif dalam pelaksanaan belajar (Lobemato et al., 2024). Selain itu, PjBL juga dapat membantu siswa mengembangkan potensi yang dibutuhkan di abad ke-21, seperti keterampilan berkolaborasi bersama dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dengan konteks pendidikan saat ini. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan solusi atas permasalahan rendahnya hasil belajar siswa pada materi Kekayaan Budaya Indonesia.
LANDASAN TEORI
Penelitian ini dilandasi oleh beberapa teori yang relevan dengan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada materi kekayaan budaya Indonesia. Pertama, teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky menjadi dasar dari PjBL. Teori ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui interaksi aktif dengan lingkungannya (Ilham, 2023). Dalam konteks PjBL, siswa berperan aktif dalam membangun pemahamannya tentang kekayaan budaya Indonesia melalui proses eksplorasi, penyelidikan, dan pemecahan masalah yang autentik.
Kedua, teori belajar sosial Bandura juga relevan dengan penelitian ini. Teori ini menjelaskan bahwa belajar terjadi melalui proses observasi dan imitasi terhadap model yang dianggap kompeten (Afni Nuraini et al., 2023). Dalam PjBL, siswa dapat belajar dari teman sebayanya, guru, atau sumber belajar lainnya dalam menyelesaikan proyek. Selain itu, teori motivasi intrinsik juga menjadi landasan penting dalam penelitian ini. Motivasi intrinsik mendorong siswa untuk belajar karena adanya minat dan kepuasan dalam proses belajar itu sendiri. PjBL dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakatnya dalam konteks proyek yang relevan dengan kehidupan nyata.
Terakhir, teori multiple intelligences yang dikemukakan oleh Gardner memberikan implikasi penting dalam pemilihan model pembelajaran (Maulidiyah & Rezania, 2021). Teori ini menekankan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. PjBL dapat 
mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan siswa karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Dengan demikian, PjBL dapat menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK / Classroom Action Research) yang bersifat siklis. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk memberikan perbaikan pembelajaran secara langsung bahkan berkelanjutan. Melalui (PTK / Classroom Action Research), peneliti dapat melakukan refleksi terhadap setiap tindakan yang dilakukan sehingga dapat melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Dengan demikian, melalui tahapan (PTK / Classroom Action Research) akan mampu untuk melibatkan guru dan siswa secara aktif dalam proses penelitian, sehingga hasil akan mempunyai sutau nilai yang bermanfaat dan relevan.
Tahapan dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti merancang rencana pembelajaran yang mengacu pada model PjBL. Tahap tindakan dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pada tahap observasi, peneliti mengumpulkan angka melalui tes hasil belajar, dan studi dokumentasi. Angka yang diperoleh selanjutnya diteliti untuk mengetahui sejauh mana penerapan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil penelitian dan merencanakan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Joho 03 Mojolaban sebagai subjek penelitian dengan jumlah 7 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar, dan studi dokumentasi. Tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda, digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan kognitif siswa setelah penerapan PjBL. Didalam mengukur ketercapaian indikator tersebut apabila dianggap tuntas mencapai nilai diatas KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu ≥ 77. Lembar studi dokumentasi digunakan untuk mengamati keterlibatan proses pembelajaran dan untuk mengumpulkan data pendukung.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian ini di SD Negeri Joho 03 Kecamatan Mojolaban, subjeknya siswa kelas IV. Hasil studi dokumentasi dan pre-test peserta didik kelas IV SD Negeri Joho 03 Mojolaban terhadap materi kekayaan budaya Indonesia disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Studi Dokumentasi dan pre-test
	No
	Nama Siswa
		Nilai	
	
	Keterangan	

	
	
	 Studi Dokumentasi	
	Pre-Test	
	Tuntas	
	Tidak Tuntas 

	1
	AS
	85
	80
	
	

	2
	MRA
	50
	54
	
	

	3
	APCG
	67
	61
	
	

	4
	CKA
	70
	60
	
	

	5
	DAS
	68
	72
	
	

	6
	FAY
	62
	72
	
	

	7
	HQR
	81
	82
	
	

	Jumlah
	438
	481
	
	

	Rata-rata
	69
	69
	
	

	Nilai Tertinggi
	85
	82
	
	

	Nilai Terendah
	50
	54
	
	


Wahid Agus Prasetya, Arin Arianti, Sularmi. Peningkatan Hasil Belajar IPAS Materi Kekayaan Budaya Indonesia melalui Penerapan PjBL pada Siswa Kelas IV SD Negeri Joho 03 Mojolaban

2

2


Melihat data pada tabel di atas, kegiatan pembelajaran sebelum diterapkan upaya model PjBL hasil belajar menunjukkan sebesar 29% artinya ada 2 siswa yang sudah tuntas (KKM) dari 7 siswa total keseluruhannya dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Berdasarkan data tabel 1 tersebut menunjukan bahwa siswa masih tergolong rendah dalam mengikuti kegiatan belajar. Hal ini disebabkan pemilihan strategi belajar masih kurang tepat, sehingga menimbulkan ketidakaktifan siswa dalam proses belajar. Selain itu, berdasarkan pengamatan masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru.
Temuan ini sejalan dengan hasil pengamatan untuk menilai terhadap keseluruhan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan diterapkannya model Project Based Learning untuk setiap siklusnya dapat disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa
	No
	Aspek PjBL
		Aktivitas Guru	
	Aktivitas Siswa	

	
	
	 Siklus I	
	Siklus II	
	Sklus I	
	Siklus II 

	1
	Kegiatan membuka pelajaran
	93
	100
	83
	98

	  2	
	Tahap menentukan pertanyaan dasar	
	75
	89
	88
	92

	3
	Tahap mendesain perencanaan proyek
	78
	89
	83
	96

	4
	Tahap menyusun jadwal
	76
	92
	72
	90

	5
	Tahap memonioring keaktifan dan kemajuan proyek
	80
	94
	77
	94

	6
	Tahap menuji hasil
	79
	87
	75
	88

	7
	Tahap evaluasi pengalaman belajar
	85
	90
	76
	84

	8	
	  Kegiatan menutup pelajaran	
	84
	94
	77
	85

	
	Rata-rata
	81
	92
	79
	91


Berdasarkan tabel tersebut hasil dari proses tindakan guru-siswa mengalami peningkatan signifikan sejak siklus I hingga siklus II sehingga dalam penelitian ini berhasil menerapkan pendekatan berbasis proyek (Project Based Learning) ke dalam materi Kekayaan Budaya Indonesia. Hal ini menujukkan aktivitas guru dan siswa pada siklus I dengan kategori baik. Pada siklus II adanya penerapan metode yang tepat, maka menunjukkan suatu peningkatan aktivitas guru dan siswa dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, manfaat didalam diterapkannya suatu pembelajaran yang sesuai maka akan memberikan perubahan terhadap proses aktivitas tersebut.
Adapun setelah dilakukan proses pengumpulan data tabel diatas, hal yang perlu diperhatikan yaitu dengan diberikan tes tertulis berupa soal evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Hasil belajar tersebut dapat diketahui pada tabel 3 pada proses siklus I hingga siklus II.

Tabel 3. Hasil Post-Test
	No
	Nama Siswa
		Nilai	
	Keterangan	

	
	
	 Siklus I	
	Siklus II	
	Tuntas	
	Tidak Tuntas 

	1
	AS
	90
	100
	
	

	2
	MRA
	40
	50
	
	

	3
	APCG
	80
	90
	
	

	4
	CKA
	90
	100
	
	

	5
	DAS
	80
	90
	
	

	6
	FAY
	80
	80
	
	

	7
	HQR
	90
	100
	
	

	Jumlah
	550
	610
	
	

	Rata-rata
	79
	87
	
	

	Nilai Tertinggi
	90
	100
	
	

	Nilai Terendah
	40
	50
	
	

	
	
	
	
	



Berdasarkan hasil penyajian pada tabel 3, bahwa dari 7 siswa keseluruhan siswa kelas IV dalam mengikuti pembelajaran IPAS materi kekayaan budaya Indonesia sudah menunjukkan pencapaian signifikan sesuai KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah yakni ≥ 77 dengan nilai lebih dari sama dengan 80. Dari 6 siswa yang sudah memenuhi standar KKM masih terdapat 1 siswa yang belum memenuhi kriteria batas nilai KKM. Siswa dengan kriteria belum memenuhi itu merupakan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Siswa tersebut perlu perhatian khusus untuk setiap mengikuti kegiatan belajar, hal lain ditemukan juga belum bisa membaca, menulis, dan menghitung.
Berikut hasil data bagan sebelum maupun awal pelaksanaan siklus I hingga II dengan pendekatan Project Based Learning mata pelajaran IPAS terlihat pada gambar 1 dibawah ini.100
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Gambar 1. Hasil Belajar Siswa dengan Model PjBL

Berdasarkan gambar 1 yang disajikan, terlihat siswa kelas IV mengalami peningkatan hasil belajar melalui penerapan metode Poject Based Leraning pada materi kekayaan budaya Indonesia. Pada tahap pre-test, nilai rata-rata siswa masih tergolong cukup dengan nilai tertinggi 82 dan terendah 54. Setelah melalui satu siklus pembelajaran menggunakan PjBL, nilai mean menunjukkan peningkatan menjadi 79, perihal siswa mengalami perbaikan tentang pemahaman materi tersebut. Perbaikan itu pada aspek pengambilan keputusan secara mandiri, kemampuan berinteraksi sosial, kesadaran sosial (mengelola emosi dengan baik), serta kemampuan pengelolaan diri. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 87 dengan nilai tertinggi mencapai nilai 100. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks dan abstrak seperti kekayaan budaya Indonesia.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhan yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan PjBL (Setyawan et al., 2019). Adanya penerapan metode PjBL siswa berkontribusi lebih aktif dalam proses belajar (Student Center). Dengan mengerjakan proyek secara kolaborasi, memungkinkan siswa belum membangun pengetahuannya secara positif, kecuali mencari suatu inovasi pemikiran yang kreatif dan selanjutnya dapat disajikan ide tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yulita (Lestari, 2023) mengungkapkan bahwa metode PjBL ini lebih memberikan motivasi siswa agar dalam pengerjaan proyek selalu mengkaitkan dengan kehidupan sekitar. PjBL dapat mengembangkan suatu pemikiran kritis, timbul akan kreativitas, mengkolaborasikan, dan tercipta komunikasi baik dengan teman pada penyelesaian proyek. Lebih lanjut, menurut Albert Bandura dalam (Santoso et al., 2023) mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan hasil belajar diperlukan suatu pemanfaatan teknologi. Karakter suatu kecintaan teknologi di pembelajaran ini akan memberikan siswa suatu aksesibilitas, interaktivitas, dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran dianggap efektif.  Hal ini menunjukkan dengan  adanya  dukungan pembelajaran  yang sesuai  yaitu

diterapkannya metode PjBL berpengaruh pada meningkat suatu hasil belajar siswa dalam IPAS materi Kekayaan Budaya Indonesia.
Model PjBL juga memberi dampak perubahan ranah pendidikan era modern ini, yang dulunya hanya berpusat pada guru untuk sekarang tercipta suatu ekosistem terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian Ika (Tias, 2017) bahwa model Project Based Learning ini memiliki aktivitas berinteraksi satu sama lain guna untuk memcahkan suatu permasalahan secara berdiskusi dan tanya jawab siswa dengan guru. Dampak ini efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dirasa belum tahu.
Meskipun demikian, perlu diingat bahwa hasil penelitian ini hanya berlaku pada konteks tertentu, yaitu pada kelas IV SD Negeri Joho 03 Mojolaban dengan materi Kekayaan Budaya Indonesia. Untuk dapat generalisasi, guru bisa lebih menuangkan segala strategi pemikiran inovasi pengajaran, supaya pembelajaran lebih menekankan berbagai aspek dalam mendukung keberlangsungan belajar serta dapat memberikan hasil yang bermakna dan dapat menggali setiap level potensi belajar siswa tersebut.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL) pada materi Kekayaan Budaya Indonesia di kelas IV SD Negeri Joho 03 Kecamatan Mojolaban secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, yang ditunjukan peningkatan nilai rata-rata secara signifikan mulai pre-test hingga siklus II yaitu secara urut 69 naik ke 87. Ketercapaian tersebut tidak luput dari peran guru didalam pengoptimalan strategi berbasis proyek (PjBL) secara tepat pada setiap tahapan rancangan pembelajaran, memberikan keberpihakan pada siswa, serta memfasilitasi kerja sama siswa. Dengan demikian, model PjBL cocok diterapkan pada pendidikan abad ke-21. Guru tidak hanya memberikan pemahaman kepada siswa tetapi dapat membangun suatu hasil belajar dalam meningkatkan ranah kualitas pendidikan di Indonesia.
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